“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar
(berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar
di kalangan orang-orang yang beriman, bagi
mereka azab yang pedih di dunia dan di
akhirat” (QS. An-Nuur: 19)

Kesembilan: Sedekah
kepada kerabat itu
berpahala besar

Dalam ayat disebutkan,
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“Dan janganlah orang-orang yang
mempunyai kelebihan dan kelapangan di
antara kamu bersumpah bahwa mereka
(tidak) akan memberi (bantuan) kepada
kaum kerabat(nya), orang-orang yang
miskin dan orang-orang yang berhijrah
pada jalan Allah, dan hendaklah
mereka mema’afkan dan berlapang dada.
Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah
mengampunimu? Dan Allah adalah

Mabha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

(QS. An-Nuur: 22)

Dalam hadits disebutkan dari Salman bin
‘Amir radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu

alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya sedekah kepada orang miskin
pahalanya satu sedekah, sedangkan sedekah
kepada kerabat pahalanya dua; pahala
sedekah dan pahala menjalin hubungan
kekerabatan.” (HR. An-Nasa’i, no. 2583;
Tirmidzi, no. 658; Ibnu Majah, no. 1844.
Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan
bahwa sanad hadits ini shahih)

Kesepuluh: Laki-laki baik
untuk perempuan baik

Allah 7#’ala berfirman,
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“Wanita-wanita yang keji adalah untuk
laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji
adalah buat wanita-wanita yang keji (pula),
dan wanita-wanita yang baik adalah untuk
laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik
adalah untuk wanita-wanita yang baik

(pula).” (QS. An-Nuur: 26)

Semoga ilmu tentang adab dari surat An-

Nuur bermanfaat dan bisa diamalkan.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat

Al-Quran dan Hadits Nabi 4

~- ( PENERBIT CV. Rumaysho

R h Pesantren Darush Sholihin, Dusun Warak, RT. 08, RW. 02, Desa Girisekar, Kecamatan
umays o Panggang, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55872.

Informasi 3

085200171222 & ysho.Com | R

AR\ Website:

Com | Ruwaifi.Com

Kajian Mutia Shalihah Masjid Kampus UGM
m Rumaysho.Com

Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat

' Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dan

Oleh: Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc. Selasa Pagi,
2 Dzulhijjah 1439 H

14 Maret 2018

Pengasuh Rumaysho.Com

An-Nuur

Pertama: Zina itu dicela keras

Dalam surah An-Nuur ayat kedua disebutkan,
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang
dari keduanya seratus kali cambukan, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan
hari akhirat, dan hendaklah (pelakmnaan ) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan

orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nuur: 2)

Dalam ayat selanjutnya pula menunjukkan jeleknya zina,
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“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau
perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh
laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas

oran-orang yang mukmin.” (QS. An-Nuur: 3)
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Kedua: Tidak boleh menuduh orang lain tanpa bukti
Allah T#’ala berfirman,
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“Dan orang-orang yang menuduh wanita-
wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan
mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi, maka deralah mereka (yang menudub
itu) delapan pulub kali dera, dan janganlah
kamu terima kesaksian mereka buat selama-
lamanya. Dan mereka itulah orang-orang

yang fasik.” (QS. An-Nuur: 4)

Ketiga: Tidak boleh
menyebar berita hoax
(berita bohong)

Dalam ayat kesebelas disebutkan,
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“Sesunggubnya orang-orang yang membawa
berita bohong itu adalah dari golongan
kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa
berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan
ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap
seseorang dari mereka mendapat balasan
dari dosa yang dikerjakannya. Dan
siapa di antara mereka yang mengambil
bahagian yang terbesar dalam penyiaran
berita bohong itu baginya azab yang besar.
(QS. An-Nuur: 11)

Keempat: Ada hikmah
yang terbaik di balik
musibah

Dalilnya adalah surah An-Nuur ayat
kesebelas di atas juga ayat berikut,
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“Boleh jadi kamu membenci sesuatu,
padahal ia amat baik bagimu, dan boleh
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu,

padahal ia amat buruk bagimu; Allah

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”

(QS. Al-Baqarah: 216)

Kelima: Tidak menerima
suatu berita begitu saja,
sebelum mengecek
kebenarannya terlebih
dahulu

Dalam ayat disebutkan,
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“Mengapa di waktu kamu mendengar berita
bohong itu, orang-orang mukminin dan
mukminat tidak berprasangka baik terhadap
diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak)

, berkata: “Ini adalah suatu berita bohong

yang nyata.” (QS. An-Nuur: 12)

Ini sama seperti ayat lainnya,
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* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

hal hal
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang
kepadamu orang fasik membawa suatu berita,
maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada
suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya
yang menyebabkan kamu menyesal atas

perbuatanmu itu.” (QS. Al-Hujurat: 6)

Keenam: Tidak boleh
mencari-cari kesalahan
orang beriman (tajassus)

Hal ini dapat disimpulkan dari surah

An-Nuur ayat keduabelas di atas, juga
disimpulkan dari ayat berikut,
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah
kebanyakan purba-sangka (kecurigaan),
karena sebagian dari purba-sangka itu dosa.
Dan janganlah mencari-cari keburukan

orang.” (QS. Al-Hujurat: 12).
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lain, sedangkan mereka tidak suka (kalau
didengarkan selain mereka), maka pada
telinganya akan dituangkan cairan tembaga
pada hari kiamat.” (HR. Bukhari, no.
7042). Imam Adz Dzahabi mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan a/-aanuk
adalah tembaga cair.

Ketujuh: Dosa lisan biasa
dianggap remeh

Dalam ayat disebutkan,
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“Ingatlah) di waktu kamu menerima berita

bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu
katakan dengan mulutmu apa yang tidak
kamu ketahui sedikit juga, dan kamu
menganggapnya suatu yang ringan saja.
Padahal dia pada sisi Allah adalah besar.”
(QS. An-Nuur: 15)

Sebagaimana disebutkan dalam 7ufsir 4-- Kedelapan: Jangan sampai

Jalalain (hlm. 528), menaruh curiga atau
prasangka buruk di mana yang terlarang
adalah prasangka buruk kepada orang
beriman dan pelaku kebaikan, dan itulah
yang dominan dibandingkan prasangka
kepada ahli maksiat.

Akibat jelek dari tajassus disebutkan
dalam hadits dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu

anhuma, Nabi shallallahu alaihi wa sallam

bersabda,
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senang jika mendengar
perbuatan keji atau gosip
saudaranya yang beriman
tersebar

Allah T#’ala berfirman,
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